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A. Latar Belakang Masalah

Beberapa waktu yang lalu, kita semua tertegun melihat berita di sebuah stasiun
televisi swasta, di mana dua kelompok remaja yang masih mengenakan seragam putih-
biru terlibat baku-hantam di sebuah jalan ibu kota Jakarta. Ya, itulah anak-anak pelajar
SLTP kita yang sedang saling serang satu sama lainnya, alias tawuran. Kejadian itu
mengingatkan kita pada beberapa tahun yang lalu, dimana masyarakat kita digegerkan
dengan tindakan-tindakan menyimpang yang dilakukan oleh remaja kita, di Bandung
dengan genk Motornya, di Pati dengan genk Neronya, serta di tempat-tempat lainnya
yang tidak sempat terekspos oleh media. Itulah salah satu sisi kehidupan remaja di
negara tercinta kita ini, yang konon akan menjadi generasi penerus bangsa.

Bagi masyarakat kita, aksi-aksi kekerasan baik individual maupun massal
mungkin sudah merupakan berita harian. Seperti yang kita ketahui bersama untuk saat
ini beberapa televisi (baik nasional maupun lokal) bahkan membuat program-program
khusus yang menyiarkan berita-berita tentang aksi kekerasan.

Aksi-aksi kekerasan dapat terjadi di mana saja, seperti di jalan-jalan, di
sekolah, di kompleks-kompleks perumahan, bahkan di pedesaan. Aksi tersebut dapat
berupa kekerasan verbal (mencaci maki) maupun kekerasan fisik (memukul, meninju,
dll). Pada kalangan remaja aksi yang biasa dikenal sebagai tawuran pelajar/masal
merupakan hal yang sudah terlalu sering kita saksikan, bahkan cenderung dianggap
biasa. Pelaku-pelaku tindakan aksi ini bahkan sudah mulai dilakukan oleh siswa-siswa
di tingkat SLTP/SMP. Hal ini sangatlah memprihatinkan bagi kita semua Aksi-aksi
kekerasan yang sering dilakukan remaja sebenarnya adalah prilaku agresi dari diri
individu atau kelompok. Agresif menurut Murry (Halll dan Lindzey,1993)
didefinisiakan sebagi suatu cara untuk melawan dengan sangat kuat, berkelahi, melukai,

menyerang, membunuh, atau menghukum orang lain. Atau secara singkatnya agresi



adalah tindakan yang dimaksudkan untuk melukai orang lain atau merusak milik orang
lain.

Agresifitas yang dilakukan oleh anak-anak dengan latar belakang sekolah
disebabkan adanya nurani yang kurang berkembang pada anak, kurangnya kontrol
terhadap impuls dan kurangnya sensitivitas terhadap nilai moral. Salah satu faktor
utama adalah pengaruh lingkungan yang tidak menunjang terbentuknya nilai moral
yang positif. Sumber-sumber nilai moral yang diperoleh anak dari lingkungan adalah
televisi, film, suratkabar, sekolah, teman sebaya dan institusi kemasyarakatan lainnya.
Transmisi moral dimulai dari keluarga khususnya orang tua sebelum anak beranjak ke
luar rumabh.

Bermula dari masa anak-anak terus berkembang menjadi seorang remaja, yang
tidak banyak bergantung lagi pada orangtua, mereka akan lebih mengandalkan diri
sendiri dalam memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan kesulitan yang dihadapi, lebih
senang berkumpul dengan sebayanya dan mencoba hal-hal baru bersama-sama, yang
selama ini mereka dianggap anak-anak, hanya mereka lihat dan dengar dari orang
dewasa atau media lainnya. Karena awal dari banyaknya perilaku anak seringkali
terinspirasi oleh orangtuanya dan pengaruh-pengaruh lain disekitarnya dalam
kehidupannya.

Kecerdasan moral adalah kemampuan untuk memahami yang benar dan yang
salah, artinya, seseorang memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak berdasarkan
keyakinan tersebut sehingga orang bersikap benar dan terhormat (Borba, 2001).
Kecerdasan yang sangat penting ini mencakup karakter-karakter utama, seperti
kemampuan untuk memahami penderitaan orang lain dan tidak bertindak jahat, mampu
mengendalikan dorongan dan penundaan pemuasan, mendengarkan dari berbagai pihak
sebelum memberikan penilaian, menerima dan menghargai perbedaan, bisa memahami
pilihan yang tidak etis, dapat berempati, memperjuangkan keadilan, menunjukkan kasih
sayang dan rasa hormat terhadap orang lain. Menurut Borba (2001) ini merupakan sifat-
sifat utama yang akan membentuk individu menjadi baik hati dan berkarakter kuat.

Kenyataan yang ada pada masa sekarang ini, perkembangan kecerdasan moral

sering terabaikan. Pengembangan teknologi yang sangat pesat kepada generasi



berikutnya tidak dibarengi dengan pembinaan moral sehingga melahirkan individu-
individu yang cerdas teknologi namun menunjukkan perhargaan yang rendah terhadap
individu lain. Individu tumbuh dan berkembang dalam kehidupan yang diwarnai oleh
pelanggaran terhadap hak orang lain, kekerasan, pemaksaan, ketidakpedulian,
kerancuan antara benar dan salah, baik dan tidak baik, perilaku yang boleh dan tidak
boleh dilakukan. Banyak masalah yang diselesaikan dengan cara-cara yang tidak terpuji
seperti berbohong, menipu, mencuri, kekerasan, adu kekuatan fisik dan mengabaikan
cara penyelesaian dengan mengandalkan pertimbangan moral.

Naluri yang lemah, kontrol diri yang rapuh, kepekaan moral yang kurang dan
keyakinan yang salah membuat anak-anak mengalami hambatan. Anak-anak sering
menjadi korban dan pelaku berbagai bentuk tindak kekerasan dan bentuk tindak
kriminal. Terjadi peningkatan jumlah anak yang melakukan bunuh diri akibat tidak
adanya kepekaan, kepedulian maupun perlindungan terhadap anak-anak yang berada
dalam kondisi berisiko.

Berbagai bentuk kekerasan seperti pemalakan (bullying), tawuran, pencurian,
dan pencabulan banyak dilakukan oleh anak-anak dari berbagai tingkat pendidikan,
usia, dan hampir terjadi di daerah perkotaan maupun pedesaan. Menurut Olweus
(Krahe, 2001), anak-anak muda yang agresif dan melakukan tindakan bullying terhadap
anak lain di sekolah menghadapi risiko terlibat dalam perilaku bermasalah lain di masa
mendatang, seperti kriminalitas, dan penyalahgunaan alkohol.

Gamayanti (2003) menyatakan perilaku asosial yang dilakukan individu
mengindikasikan bahwa individu tidak mampu mengontrol dirinya sendiri, kurang peka
terhadap orang lain, kurang peka pada situasi dan lingkungan, serta tidak memiliki rasa
aman.

Praktik kekerasan itu sendiri disebabkan oleh banyak faktor, Brotoseno
menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan individu terlibat dalam
kekerasan adalah rendahnya empati, tidak memiliki toleransi dan tidak mampu
memahami perasaan orang yang dianiaya (Brotoseno, 2008). Lebih lanjut, individu

yang melakukan kekerasan atau agresi adalah individu yang memiliki kontrol diri yang



rendah, kemampuan perspective taking yang rendah, empati pada orang lain yang tidak
berkembang.

Borba (2001) menyatakan sejumlah faktor sosial kritis yang membentuk
karakter bermoral secara perlahan mulai runtuh, yaitu pengawasan orangtua, teladan
perilaku bermoral, pendidikan spiritual dan agama, hubungan akrab dengan orang
dewasa, sekolah khusus, norma-norma nasional yang jelas, dukungan masyarakat,
stabilitas, dan pola asuh yang benar.

Untuk menyikapi kondisi tersebut diperlukan perubahan dan kerja sama kita
semua, terutama para orangtua dan pendidik, karena menghindar dari serbuan pengaruh
globalisasi tidaklah mungkin, yang bisa kita lakukan adalah siap menghadapinya. Itulah
sebabnya mengapa membangun dan memperkuat kecerdasan moral sangat penting
dilakukan agar suara hati remaja bisa membedakan mana yang benar dan mana yang
salah, sehingga mereka dapat menangkis pengaruh buruk dari luar. Kecerdasan moral
menjadi otot kuat yang diperlukan untuk melawan tekanan buruk dan membekali remaja
kemampuan bertindak benar.

Penanaman nilai moral hingga peningkatan perkembangan kecerdasan moral
tidak mudah atau bahkan terasa lebih sulit dibandingkan dengan peningkatan
kecerdasan otak. Namun, konsep kecerdasan moral memberikan pemahaman bahwa
kecerdasan moral dapat diajarkan. Melalui CBT (Cognitif Behavior Therapi) individu
dapat meniru model, individu dapat menangkap inspirasi mengenai perilaku moral,
dapat diberikan penguatan sehingga setahap demi setahap individu dapat meningkatkan
kecerdasan moralnya, dapat memperkuat tiga pilar kecerdasan moral dan dapat

menurunkan perilaku agresif pada remaja.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh
CBT(cognitif behavior therapi) dalam memperkuat tiga pilar kecerdasan moral (empati,

nurani, kontrol diri) pada remaja dengan perilaku agresif



C. Target Luaran Penelitian

Melalui publikasi ilmiah dalam jurnal lokal maupun nasional penelitian ini
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu psikologi
perkembangan. Secara khusus, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
pengayaan bahan ajar untuk lebih membuka wawasan baru mengenai kecerdasan moral
remaja dengan perilaku agesif.

Selain itu, melalui prosiding pada seminar ilmiah baik yang berskala lokal,
regional maupun nasional penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfaat bagi orangtua
maupun guru tentang arti penting CBT (cognitif behavior therapi) sebagai stimulasi

untuk memperkuat kecerdasan moral pada remaja dengan perilaku agresif.



